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ABSTRAK 
 
Latar belakang: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan Ekosistem Halal dan Lit- erasi Halal dalam 
pengembangan Regulasi Halal Ekonomi Syariah. Penelitian ini menjelaskan ekosistem halal secara keseluruhan 
dan apa saja yang terma- suk dalam ekosistem halal. Selain itu, juga membahas literasi halal di Indone- sia. 
Literasi halal sangat penting untuk dipelajari oleh semua negara guna mempersiapkan masyarakat dalam 
menghadapi sistem keuangan yang terus berubah. Masyarakat akan membutuhkan pemahaman ekonomi yang 
lebih mendalam untuk berpartisipasi aktif dalam ekonomi global yang cenderung berubah. Metode: Metode 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan 
untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan, sehingga diharapkan dapat mengungkap 
berbagai informasi yang menyeluruh dan penuh makna, namun juga tidak menolak informasi kuantitatif berupa 
angka. Temuan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekosistem yang dibutuhkan dalam meningkatkan in- 
dustri halal mengacu pada pendekatan penawaran, permintaan, dan pendukung. Dari aspek penawaran, 
keberadaan sektor industri halal Indonesia (makanan, pariwisata, fesyen, obat-obatan, media, dan energi 
terbarukan) telah menyiapkan berbagai produk yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat dengan label halal. 
Dukungan pemerintah yang diberikan, baik sebagai regulator, pelaksana, dan evaluator, dibutuhkan sebagai 
komponen pendukung dalam ekosistem industri halal. Produk dari industri halal sendiri mengalami 
perkembangan yang cukup pesat, sektor makanan dan minuman halal, sektor keuangan, pariwisata, fesyen, 
kosmetik dan obat-obatan, media dan hiburan, serta sektor lain seperti perawatan kesehatan dan pendidikan. 
Kebaruan/Orisinalitas artike: Kebaruan dari penelitian ini terletak pada analisis komprehensif mengenai 
ekosistem halal dan literasi halal dalam konteks pengembangan regulasi ekonomi syariah, serta keterlibatan 
pemerintah sebagai komponen pendukung industri halal. 
 
KATA KUNCI: ekosistem halal, literasi halal, pengembangan ekonomi syariah. 
 
ABSTRACT  
Background: This study aims to identify the Halal Ecosystem and Halal Literacy in the development of Halal 
Regulations for the Sharia Economy. The halal ecosystem encompasses all entities involved in the production, 
distribution, and consumption of halal products and services. Halal literacy, on the other hand, refers to the 
understanding and knowledge of halal principles and practices. It is crucial for all countries to learn to prepare 
society for the continuously evolving financial system. Communities will need a deeper understanding of economics 
to actively participate in a global economy that tends to change. Methodology: The data analysis method used in 
this study is descriptive-qualitative analysis. Qualitative research is conducted to build knowledge through 
understanding and discovery, aiming to uncover comprehensive and meaningful information without excluding 
quantitative data in the form of numbers. Findings: The results of this study indicate that the ecosystem needed to 
enhance the halal industry is based on the supply, demand, and support approaches. From the supply aspect, the 
presence of Indonesia's halal industry sectors (food, tourism, fashion, pharmaceuticals, media, and renewable 
energy) has prepared various products for consumers with halal certification. Government support, both as a 
regulator ensuring compliance with halal standards, implementer facilitating the growth of the halal industry, and 
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evaluator monitoring the industry's progress, is crucial as a supporting component within the halal industry 
ecosystem. The products of the halal industry have experienced significant growth, including the halal food and 
beverage sector, financial services, tourism, fashion, cosmetics, and pharmaceuticals, as well as media and 
entertainment, along with other sectors like healthcare and education. Novelty/Originality of the Article: The 
novelty of this research lies in the comprehensive analysis of the halal ecosystem and halal literacy within the 
context of developing sharia economic regulations, as well as the involvement of the government as a supporting 
component of the halal industry.  

 

KEYWORDS: halal ecosystem, halal literacy, sharia economic development.  
 

 
1. Pendahuluan  
 

Pengembangan tingkat pertumbuhan industri halal global telah menunjukkan pen- 
ingkatan dalam beberapa tahun terakhir. Data dari departemen komunikasi Bank Indonesia 
menunjukkan angka 7,5% pada tahun 2015 menjadi lebih dari 8% pada tahun 2016. Kondisi 
ini diharapkan terus meningkat pada tahun 2017 dan se- terusnya (Bank Indonesia, 2018). 
Pasar industri halal di Indonesia sendiri, terutama sektor makanan halal, perjalanan, 
fashion, obat-obatan, dan kosmetik halal, telah mencapai sekitar 11% dari pasar global pada 
tahun 2016. Pencapaian ini menun- jukkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar dalam 
mengembangkan sektor in- dustri halal. Besarnya potensi Indonesia dalam sektor industri 
halal dapat men- dukung pertumbuhan ekonomi nasional (Nurimansyah, 2011). Strategi 
pengem- bangan industri halal di Indonesia terus diintensifkan, mulai dari regulasi hingga 
pengembangan kawasan industri halal. Kawasan industri halal adalah kawasan in- dustri di 
mana semua industri menerapkan atau mematuhi standar Islam dari hulu hingga hilir 
(Kementerian Perindustrian, 2018). Ini penting mengingat produk halal harus dijamin dari 
sumber bahan baku yang diperoleh, proses produksi, hingga dis- tribusi produk kepada 
konsumen. 

Pengembangan kawasan industri halal ini dapat dilakukan secara optimal dengan 
memperkenalkannya kepada kelompok-kelompok Muslim yang melakukan kegiatan dan 
tinggal bersama. Seperti pesantren, yang memenuhi syarat sebagai ekosistem yang 
mendukung terciptanya perubahan sosial (Zuhriy, 2011). Jaminan halal di Indonesia diakui 
secara resmi dan didukung oleh negara dengan dikeluar- kannya Undang-Undang No. 33 
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Implikasi dari dikeluarkannya undang-
undang ini adalah bahwa negara secara resmi mengakui dan menjamin hukum Islam dalam 
bentuk kewajiban untuk mengkonsumsi makanan halal dan thoyib. Selain itu, sertifikasi 
halal yang telah dil- akukan oleh MUI kini dilakukan oleh badan pemerintah di bawah 
Kementerian Agama yang disebut, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). 
Muncul- nya undang-undang ini diperkuat oleh dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 
31 Tahun 2019 tentang Jaminan Produk Halal. Peraturan ini diharapkan dapat memberikan 
kepastian informasi dan transparansi bagi konsumen produk halal, serta mendorong 
pertumbuhan pasar industri halal di Indonesia. 

Bagi umat Islam, dan sebagian besar masyarakat umum, dikeluarkannya undang- 
undang ini disambut dengan suka cita, namun pengusaha masih memiliki kekhawatiran 
bahwa dikeluarkannya undang-undang ini akan berdampak negatif pada iklim usaha dan 
investasi di Indonesia. Faktanya, dikeluarkannya Undang-Un- dang JPH, secara ekonomi, 
justru dapat mendorong Indonesia untuk mengoptimal- kan dan meningkatkan potensi 
pasarnya untuk menjadi pusat halal global dan me- metik dividen dari industri makanan 
halal global yang perkembangannya sangat luar biasa pada akhir dekade ini. Indonesia, 
sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di dunia, juga telah 
mengembangkan masterplan pengembangan ekonomi syariah di bawah pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla. Masterplan tersebut mencakup masterplan industri halal yang meliputi 
makanan dan minuman halal, pariwisata halal, fashion Muslim, media dan rekreasi halal, 
far- masi dan kosmetik halal, serta energi terbarukan. Niat baik dan proyeksi pemerintah 
ini juga telah ditanggapi dengan baik oleh banyak kalangan, baik akade- misi maupun 
agamawan serta masyarakat umum, dan banyak dari mereka yang melakukan upaya aktif 



Alya et al. (2024)    2 
 

 
HEJ. 2024, VOLUME 1, ISSUE 1                                                                                                                    https://doi.org/.......  

untuk membantu keberhasilan jaminan halal dan industri halal. Misalnya, dengan 
berpartisipasi dalam membentuk komunitas halal, pusat studi halal dan studi serta berbagai 
lembaga dan institusi yang bergerak di bidang halal juga tercatat. 

Respon lembaga pendidikan, seperti perguruan tinggi, diwujudkan dengan mendi- 
rikan pusat studi, dan lembaga halal. Selain itu, banyak perguruan tinggi telah mem- 
persiapkan pendirian program studi berbasis industri halal. Selain itu, beberapa mata 
kuliah juga disesuaikan dan ditambahkan melalui perkuliahan tatap muka terkait halal 
sebagai tanggapan atas munculnya Undang-Undang JPH. Namun sa- yangnya, 
pengembangan halal yang sangat luas ini belum diiringi dengan adanya literatur atau buku 
teks yang secara komprehensif membahas beberapa perkem- bangan halal di Indonesia, 
baik dari segi dasar hukum agama, perkembangan, im- plementasi, dan proyeksi dunia halal 
ke depan. Industri halal tidak lagi menjadi pelengkap kemajuan ekonomi suatu bangsa, 
tetapi bagian penting dari pem- bangunan ekonomi negara, seperti Malaysia dan Uni Emirat 
Arab (UEA) yang menikmati pertumbuhan ekonomi negaranya dengan mengembangkan 
industri halal, dan menjadi pemimpin industri halal dunia seperti yang dilaporkan dalam 
Laporan Ekonomi Islam Global 2019/20. 

Lebih rinci disebutkan dalam Laporan Ekonomi Islam Global 2019/20 menunjukkan 
bahwa kontribusi umat Islam terhadap gaya hidup halal di dunia mencapai USD 2,2 triliun 
pada tahun 2018, sedangkan sektor keuangan Islam mencapai USD 2,5 triliun. Untuk 
produk makanan dan minuman, umat Islam menghabiskan USD 1,369 triliun, diikuti oleh 
produk pakaian (fashion) sebesar USD 283 miliar, media dan hi- buran mencapai USD 220 
miliar, bisnis perjalanan dan pariwisata sebesar USD 189 miliar, dan pengeluaran untuk 
produk farmasi dan kosmetik masing-masing sebesar USD 92 miliar dan USD 64 miliar. 
Kontribusi besar pengeluaran produk halal untuk umat Islam di dunia diduga menjadi 
pendorong pertumbuhan ekonomi dunia saat ini. Berdasarkan laporan tersebut, 
diproyeksikan setiap sektor akan meningkat seir- ing dengan permintaan produk halal 
dunia. Untuk sektor makanan dan minuman halal, diperkirakan akan mencapai nilai USD 
1,97 triliun pada tahun 2024. Sektor keuangan Islam (syariah), diperkirakan akan 
meningkat sebesar USD 3,5 triliun pada tahun 2024. Kemudian, sektor perjalanan dan 
pariwisata diperkirakan akan meningkat menjadi USD 274 miliar pada tahun 2024, dan 
sektor fashion akan meningkat sebesar USD 402 miliar pada tahun 2024. Selain itu, sektor 
media dan hiburan juga diproyeksikan tumbuh menjadi USD 309 miliar pada tahun 2024, 
dan sektor obat halal serta kosmetik diperkirakan akan meningkat masing-masing sebe- sar 
USD 134 miliar dan USD 95 miliar pada tahun 2024. Berdasarkan hal tersebut, ukuran pasar 
ekonomi Islam (tidak termasuk keuangan Islam) diproyeksikan tum- buh sebesar 6,2% 
selama periode 2018-2024 dari USD 2,2 triliun menjadi USD 3,2 triliun pada tahun 2024. 

Salah satu faktor kunci pertumbuhan ekonomi Islam (halal) adalah meningkatnya 
populasi Muslim di dunia, di mana pada tahun 2018 jumlah umat Islam mencapai 1,8 miliar. 
Jumlah tersebut akan terus bertambah dan diprediksi akan meningkat pada tahun 2030 
mencapai 2,2 miliar umat Islam. Peningkatan populasi secara otomatis akan meningkatkan 
permintaan barang dan jasa halal. Indonesia adalah negara dengan populasi Muslim 
terbesar di dunia. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010, menyatakan 
bahwa jumlah penduduk Muslim di Indonesia mencapai 207 juta jiwa atau 87% dari total 
penduduk di Indonesia. Namun, jumlah yang besar ini belum berhasil menempatkan 
Indonesia sebagai pemain utama halal di dunia, selama lima tahun terakhir Indonesia 
berada di posisi 10 besar di bawah Malaysia dan negara-negara utama di Gulf Cooperation 
Council (GCC), namun ber- dasarkan posisi terbaru tahun 2019 Indonesia telah menempati 
posisi ke-5 (State of Global Islamic Economy Report 2019/2020). 

Tren bisnis yang saat ini sangat diminati adalah bisnis syariah, yaitu penawaran produk 
atau jasa dengan branding halal. (Nasrullah, 2015). Peningkatan ini tidak terlepas dari 
peran pengusaha. Tren bisnis syariah dimanfaatkan oleh para pelaku usaha dalam menarik 
minat penduduk Indonesia, terutama yang beragama Islam. Yang pada akhirnya 
menciptakan pola pikir di masyarakat bahwa label halal adalah hal yang wajib atau penting 
dan menjadi pertimbangan dalam pembelian. Dari pola pikir masyarakat Indonesia 
tersebut, perlu diimbangi dengan peningkatan literasi halal dan religiositas masyarakat 
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tentang produk halal. Tingkat literasi masyarakat terhadap hukum halal masih tergolong 
rendah. Masyarakat hanya memahami bahwa produk halal atau haram hanya terdapat pada 
labelnya, kenyataannya produk dengan logo halal belum tentu terverifikasi halal. Dengan 
perkembangan era saat ini, selalu ada produk yang tidak menggunakan label halal. Misalnya 
produk jajanan yang sering dijual di toko online, jarang menggunakan label halal, meskipun 
produk yang tidak berlabel halal belum tentu tidak halal (Widodo, 2015). Literasi halal 
adalah pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang produk yang dikon- sumsi. Halal 
atau haramnya suatu produk tidak hanya melihat pada label halal, pem- ahaman produk 
bagi seseorang yang mengkonsumsinya juga penting. Literasi halal adalah kemampuan 
untuk membedakan barang dan jasa yang halal atau haram ber- dasarkan hukum Islam 
(syariah) (Salehudin, 2010). Sementara itu, religiositas menurut Said, dkk dalam Maharani 
& Syifa (2019) adalah bagaimana komitmen seseorang untuk berpegang teguh dan 
komitmennya dalam menjaga serta mengi- kuti ajaran agamanya. Hal ini biasanya 
ditunjukkan oleh sikap orang tersebut dalam kehidupan sehari-harinya (Maharani & Silvia, 
2019). 

 
2. Metode 
 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-kualitatif. 
Penelitian kualitatif dilakukan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan 
penemuan, sehingga diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi yang menyeluruh 
dan penuh makna, namun juga tidak menolak informasi kuantitatif berupa angka (Saebani 
& Afifuddin, 2009). Informasi diperoleh oleh penulis dengan menggunakan metode tinjauan 
literatur dari berbagai studi dan tulisan yang telah dilakukan sebelumnya serta kebijakan 
tentang Literasi Ekonomi Syariah dan Ekosistem Rantai Nilai Halal. Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari jurnal, buku, dokumentasi, dan publikasi, 
termasuk dari lembaga terpercaya seperti Bank Indonesia (BI), Kementerian Perindustrian, 
Badan Pusat Statistik (BPS). 

Metode ini menggambarkan dan mendeskripsikan data lapangan alami, dalam hal ini 
kehidupan unit usaha di pesantren di Provinsi Lampung, atau rekayasa manusia, termasuk 
kebijakan pemerintah dalam rangka meningkatkan industri halal di Indonesia dengan 
membentuk area atau ekosistem rantai nilai halal berbasis syariah. Proses analisis data 
penelitian di atas dilakukan secara komprehensif dengan lebih memperhatikan 
karakteristik data, kualitas data, dan juga hubungan antara hal-hal serta 
membandingkannya dengan konsep dan teori yang relevan, sehingga dapat memberikan 
informasi yang tepat tentang peran unit usaha pesantren dalam mengembangkan 
ekosistem rantai nilai halal dengan menerapkan prinsip ekonomi syariah. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Ekosistem Halal 
 

Ekosistem rantai nilai halal adalah konsep baru yang ditawarkan dalam sistem 
ekonomi Islam. Rantai nilai halal adalah ekosistem halal atau rantai pasokan yang 
mencakup beberapa sektor industri dari hulu ke hilir. Konsep ini memainkan peran penting 
dalam kemajuan ekonomi di Indonesia. Penguatan konsep rantai nilai halal termasuk dalam 
salah satu Rencana Induk Ekonomi Islam 2019-2024. Industri yang terkait dengan populasi 
Muslim dibagi menjadi beberapa klaster, seperti klaster ma- kanan dan minuman, klaster 
pariwisata halal, klaster mode Muslim, klaster media dan rekreasi halal, klaster farmasi dan 
kosmetik halal, dan klaster energi terbarukan (Khan & Haleem, 2018). 

Semua kegiatan rantai pasokan halal perlu dikelola untuk memperluas Halal & Toyyib 
hingga ke titik konsumsi dengan kinerja yang lebih baik. Definisi ini diperlukan oleh peneliti 
di bidang ini untuk membangun teori, mendefinisikan, menstandarkan (atau membuatnya 
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berorientasi proses) dan menguji hubungan antara komponen HSCM. Eksekutif Rantai 
Pasokan juga membandingkan atau menstandarkan metrik Rantai Pasokan Halal dengan 
Rantai Pasokan/industri pesaing lainnya. Ini dapat membantu para pemangku kepentingan 
yang terlibat dalam memajukan praktik Halal di lingkungan Rantai Pasokan (Ibrerahim, 
Kamarudin, & Shabudin, 2012). Sebagai entitas bisnis milik pesantren, yang sangat 
diprioritaskan adalah menerapkan nilai-nilai syariah dalam kegiatan ekonominya. Ini juga 
merupakan upaya untuk mendidik dan memperkuat pemahaman tentang rantai nilai halal 
di komunitas pe- santren (Sariati, Purnama, & Mutafarida, 2019).  

Industri halal sering dikaitkan dengan upaya untuk menghasilkan produk (barang dan 
jasa) sesuai dengan ketentuan Islam (syariah). Definisi ini mulai muncul baru- baru ini 
karena meningkatnya permintaan akan produk dan layanan halal di dunia. Sebelumnya, 
diketahui bahwa industri halal dikaitkan dengan ekonomi halal, di mana sebutan ekonomi 
halal jauh lebih awal dikenal daripada industri halal. Thomson Reuters bekerja sama 
dengan Dinar Standard dalam laporan State of the Global Islamic Economy 2019 
menyatakan bahwa ekonomi halal terdiri dari sektor-sektor yang produk dan layanannya 
secara struktural dipengaruhi oleh hukum Islam, di- dorong oleh nilai-nilai, gaya hidup 
konsumen, dan praktik bisnis. 

Sementara itu, definisi industri halal secara linguistik terdiri dari dua kata, yaitu in- 
dustri dan halal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), industri adalah kegiatan 
mengolah atau memproses barang menggunakan sarana dan peralatan, seperti mesin. 
Sementara itu, halal berarti diperbolehkan (tidak dilarang oleh syariah), sehingga industri 
halal didefinisikan sebagai kegiatan mengolah atau memproses barang menggunakan 
sarana dan peralatan yang diperbolehkan oleh syariah Islam. 

Dalam pelaksanaannya, industri halal, antara lain, telah diatur dalam Undang-Un- dang 
No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Undang-undang ini ber- tujuan untuk 
menjamin kebebasan setiap penduduk untuk memeluk agama masing- masing, di mana 
negara wajib memberikan perlindungan dan jaminan tentang kehalalan produk. Undang-
undang ini menekankan bahwa produk yang beredar di In- donesia tidak hanya makanan 
dan minuman, tetapi juga kosmetik, obat-obatan, produk kimia, produk biologi, produk 
rekayasa genetik, serta barang yang digunakan, digunakan, dan dimanfaatkan oleh 
masyarakat. 

Selain itu, undang-undang ini juga mengatur layanan halal, termasuk pariwisata, 
perjalanan, media, dan hiburan. Saat ini, halal telah menjadi gaya hidup di kalangan 
masyarakat, bahkan industri di Indonesia berlomba-lomba menggunakan label dan tagline 
untuk memperkuat citra merek produk dan perusahaan mereka dengan sebutan halal, 
seperti produsen kosmetik tertentu memperkenalkan kosmetik halal sebagai "Halal dari 
Awal"; produsen es krim tertentu (industri makanan dan minuman) memberikan tagline 
"Makanan Halal adalah Makanan Berkualitas"; produsen pakaian tertentu (industri mode) 
memperkenalkan jilbab bersertifikat halal per- tama di Indonesia dengan "Indah. Nyaman. 
Halal"; produsen deterjen tertentu me- luncurkan produk deterjen halal pertama di 
Indonesia bernama Total Almeera; dan produsen kebersihan tubuh dengan tagline "Halal 
dan Hangat Selalu membuat Segar". 
3.2 Cakupan Industri Halal 

Perkembangan konsep halal dari bidang makanan ke non-makanan juga memicu 
perkembangan industri halal. Dasar dari definisi ini didasarkan pada Undang-Un- dang No. 
33 Tahun 2014, Pasal 1, bahwa produk adalah barang dan/atau jasa yang terkait dengan 
makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, produk kimia, produk biologi, produk rekayasa 
genetik, serta barang yang digunakan, digunakan, atau di- manfaatkan oleh masyarakat. 
Hubungan antara industri halal dan pasal ini sesuai dengan definisi industri sebagai bisnis, 
proses atau kegiatan mengolah bahan baku, baik bahan mentah atau bahan setengah jadi 
menjadi barang dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi dan bermanfaat bagi masyarakat.  

KBBI mendefinisikan industri sebagai kegiatan mengolah atau memproses bahan 
menggunakan sarana dan peralatan, seperti mesin. Sementara itu, halal adalah di- 
perbolehkan (tidak dilarang oleh syarak/syariah). Industri halal, yang pada awalnya lahir 
sebagai kebutuhan konsumen Muslim akan produk makanan halal, kini berkembang seiring 
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dengan meningkatnya kesadaran umat Muslim tentang pent- ingnya menerapkan nilai-nilai 
syariah dalam kehidupan yang lebih luas.  

Kita dapat mengamati hal ini dengan perkembangan ekonomi Islam, bank syariah, 
pariwisata halal, dan piramidanya. Dalam Undang-Undang No. 33, JPH, 2014 Pasal 1, 
dinyatakan bahwa produk halal dapat mencakup barang dan/atau jasa yang terkait dengan 
makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, produk kimia, produk biologi, produk rekayasa 
genetik, serta barang yang digunakan, digunakan, atau dimanfaat- kan oleh masyarakat. 
Karena produk halal tidak hanya mencakup makanan dan mi- numan yang kita konsumsi. 
Namun, ini meluas ke semua bahan yang mungkin digunakan oleh konsumen.  

Industri halal telah berkembang menjadi sektor manufaktur baru yang tumbuh ber- 
sama-sama menjadi bisnis global dengan pertumbuhan tercepat di seluruh dunia. Ini 
sejalan dengan semakin banyaknya negara yang menerima konsep Halal sebagai salah satu 
faktor penentu kualitas suatu produk. 

 
Gambar 1. menunjukkan cakupan industri halal dunia. 

 
Potensi pasar halal global sangat erat kaitannya dengan perilaku konsumsi universal. 

Islam sebagai cara hidup bagi umat Muslim menyentuh semua aspek kehidupan termasuk 
perilaku konsumsi. Perilaku konsumsi ini menyentuh banyak aspek seperti industri 
makanan dan katering, sistem keuangan, pariwisata, penampilan, layanan pendidikan, 
layanan amal, kebutuhan sehari-hari individu, hingga infra- struktur pendukung industri 
halal. Ini adalah daya tarik universal karena mematuhi standar kualitas seperti nutrisi yang 
baik, ramah lingkungan, aman, terjaga, bersih, sehingga di masa depan produk halal tidak 
secara eksklusif diposisikan untuk umat Muslim saja, tetapi secara universal sebagai hasil 
dari daya tarik perilaku konsumen. Deskripsi berikut akan menggambarkan potensi pasar 
halal, baik di tingkat global (dunia) maupun potensi pasar halal di Indonesia. 
 
 
3.3 Potensi Pasar Halal Indonesia dan Global 

Globalisasi sistem perdagangan berjalan dengan cepat, menyebabkan perubahan. Baik 
perubahan dalam hal persaingan global, maupun dalam perubahan perilaku, paradigma, 
dan kinerja produsen dan konsumen. Indonesia tidak bisa dihindarkan dari hal ini, dan 
menjadi salah satu negara yang meratifikasi perdagangan bebas di WTO pada tahun 1994. 
Blok perdagangan sejak itu tumbuh dan mempengaruhi kon- disi global termasuk 
Indonesia. Sebagai anggota ASEAN, Indonesia adalah bagian dari blok perdagangan dengan 
munculnya MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) yang mulai berlaku pada tahun 2015. 

Selain itu, paradigma masyarakat yang terus berubah menyebabkan meningkatnya 
permintaan akan jaminan dan perlindungan atas produk yang dikonsumsinya dan 
digunakan. Permintaan akan standar kualitas produk yang tinggi yang menjamin keamanan 
dan asal-usul produk menjadi perhatian tinggi bagi komunitas inter- nasional saat ini. Ini 
menjadi hal yang tidak terhindarkan jika suatu produk ingin bertahan. 

Makanan

Logistik 
Halal

Halal 
Hospitality

Halal 
Cosmetic

Halal 
Fashion
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Jika suatu produk ingin bertahan. Di sisi lain, komunitas Muslim internasional juga 
semakin kritis dan menuntut jaminan tinggi atas kehalalan dan kualitas produk atau 
layanan yang akan dikonsumsi atau digunakan. Peningkatan populasi Muslim di se- luruh 
dunia juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dinamika ekonomi dan bisnis 
global. Jika secara umum seorang konsumen hanya mengharus- kan produk yang 
dikonsumsi atau digunakan harus aman, bermanfaat dan tidak ber- bahaya. Namun, ini 
masih belum lengkap bagi konsumen Muslim. Konsumen Muslim juga mengharuskan 
bahwa segala sesuatu yang mereka konsumsi harus halal sesuai dengan hukum Islam. Ini 
adalah prasyarat mutlak yang harus dipenuhi oleh pro- dusen, di mana persyaratan ini 
merupakan kebutuhan sekaligus kewajiban bagi kon- sumen Muslim. 
 
3.4 Literasi Halal 

Literasi ekonomi adalah pemahaman dan pengetahuan tentang teori, konsep, dan 
aplikasi dasar ekonomi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di pasar ekonomi 
global, masyarakat sebagai konsumen membutuhkan pengetahuandasar ekonomi dalam 
mengalokasikan pendapatannya untuk pengambilan keputusan da- lam memanfaatkan 
sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas. Oleh karena 
itu, literasi ekonomi diperlukan (Soemitra, 2015). 

Literasi ekonomi sangat penting bagi semua negara untuk mempersiapkan masyara- 
kat menghadapi sistem keuangan yang terus berubah. Menurut Pandey & Bhattacharya, 
literasi ekonomi adalah kemampuan menggunakan konsep ekonomi untuk membuat 
keputusan tentang pendapatan, tabungan, pengeluaran, dan alokasi uang. Ini diperjelas 
dengan pendapat Organizations of Economic Literacy (OEL) yang menegaskan bahwa 
literasi ekonomi tidak hanya mencakup pemahaman kon- sep dasar ekonomi dan fakta 
ekonomi, tetapi juga tentang kemampuan berpikir kritis dan mendukung cara berpikir yang 
benar secara ekonomi. Dengan kata lain, literasi ekonomi melibatkan pengetahuan dan 
penerapan teori ekonomi fundamental dalam membuat keputusan tentang sumber daya 
yang terbatas (Pan- dey, Chanchala, & Bhattachary, 2012). 

Dalam tabel sebelumnya, diketahui bahwa nilai t variabel literasi halal terhadap 
keputusan pembelian Tsabita Halal Bakery adalah 3,35. Nilai t ini lebih besar dari nilai t-
tabel sebesar 1,96. Ini menunjukkan bahwa literasi halal mendorong kon- sumen untuk 
membeli makanan halal di Tsabita Halal Bakery. Literasi halal dengan pembelian Tsabita 
memiliki nilai korelasi 0,63, yang berarti bahwa literasi halal memiliki kontribusi terbesar 
terhadap pembelian Tsabita dibandingkan dengan var- iabel laten lainnya. 

Literasi halal adalah kemampuan membedakan barang dan jasa yang diperbolehkan 
(halal) dan dilarang (haram) yang berasal dari pemahaman yang lebih baik tentang hukum 
Islam (syariah). Konsumen Muslim memiliki perintah yang ketat yang me- mandu perilaku 
konsumsi mereka. Namun, individu Muslim mungkin memiliki kepatuhan yang berbeda 
terhadap perintah tersebut. Perbedaan kepatuhan ini dapat dijelaskan oleh perbedaan 
tingkat literasi halal pada setiap individu (Salehu- din, 2010). Studi ini menegaskan bahwa 
tingkat literasi halal pada setiap individu berbeda. 

Namun, mayoritas Muslim yang menjadi konsumen di Tsabita Halal Bakery memiliki 
literasi halal yang baik. Ini tercermin dalam pengetahuan dan pemahaman mereka tentang 
konsep halal dan haram, serta kriteria makanan halal, seperti yang tertulis dalam kuesioner 
penelitian. Hal ini juga diperkuat oleh informasi bahwa banyak pe- sanan di Tsabita Halal 
Bakery berasal dari orang-orang terdidik, seperti pesanan un- tuk acara di universitas dan 
kegiatan pengajian rutin. 

Dalam sebuah hadits, Nabi berkata, "Halal itu jelas dan haram itu jelas; di antara 
keduanya ada hal-hal yang meragukan (syubhat) yang membuat orang tidak tahu apakah 
itu halal atau haram...". Hadits ini adalah dasar utama untuk konseptualisasi Literasi Halal 
bagi konsumen Muslim. Berdasarkan hadits ini, segala sesuatu dapat dikategorikan sebagai 
diperbolehkan (halal) dan dilarang (haram) dalam hukum Is- lam, dengan yang tersisa 
menjadi masalah keraguan (syubhat). Masalah syubhat adalah masalah yang orang tidak 
tahu apakah itu halal atau haram. Jadi, untuk menghilangkan keraguan tersebut, diperlukan 
pengetahuan. 
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Prinsip syariah adalah prinsip-prinsip yang dijalankan berdasarkan Al-Qur'an dan 
hadits. Prinsip syariah harus digunakan dalam kegiatan dan transaksi ekonomi Islam. 
Sistem keuangan dan ekonomi Islam didasarkan pada dua prinsip, yaitu prinsip syariah dan 
prinsip tabi'i (Obaidullah, 2005). Prinsip-prinsip syariah dalam sistem ekonomi dan 
keuangan adalah: (a)Prinsip bebas riba; (b) Prinsip Amanah; (c) Prinsip Mashlahat; (d) 
Prinsip Kejujuran. 
 
3.5 Hasil 

Ekonomi Islam di Indonesia mengalami perkembangan pesat dan menunjukkan 
kontribusi yang semakin meningkat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ekonomi 
Islam memiliki peran penting dalam perubahan ekonomi menuju Indonesia yang maju. 
Indonesia memiliki potensi besar dari nilai sektoral industri halal (Dewi, 2019). 
Pengembangan industri halal merupakan kegiatan penting dalam perencanaan strategi 
peningkatan ekonomi Indonesia (Zulfakar et al, 2014). Industri halal merupakan kekuatan 
kompetitif dalam konstelasi perdagangan internasional, karena telah menjadi basis 
konsumen yang terus meningkat (Elasrag & Hussein, 2016). Halal adalah karakteristik 
universal dalam memastikan kualitas produk dan standar hidup. 

Industri halal memiliki hubungan dengan gaya hidup. Gaya hidup adalah perilaku yang 
muncul dari aktivitas atau pola hidup seseorang yang digambarkan dalam aktivitas, minat, 
dan opini (Kotler & Keller, 2006). Perilaku konsumen dalam menggunakan dana dan uang 
yang dimiliki dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal dari konsumen, seperti yang 
dijelaskan oleh Hawkins (2004) dalam gambar di atas, mengenai perilaku konsumen. 
Sejalan dengan apa yang dikatakan Hawkins, seorang Muslim membeli barang untuk 
dikonsumsi tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga untuk mematuhi 
hukum Islam, yaitu halal. Halal berarti sesuatu yang diperbolehkan, sementara haram 
adalah kebalikannya, yaitu yang dilarang (Al Qordhowi, 1994: Astogini, Wahyudin & 
Wulandari, 2012: Adinugraha & Sartika, 2019). Sejalan dengan penelitian oleh Yusoff & 
Adzharuddin (2017) bahwa masyarakat memiliki tingkat kesadaran yang tinggi dalam 
mencari informasi makanan halal. 

Perilaku ini menunjukkan perspektif kesadaran publik tentang pentingnya kehala- lan 
suatu produk yang menjadi pendorong utama dalam menjaga rantai nilai halal. Sertifikasi 
halal merupakan elemen penting yang mempengaruhi dan berkontribusi dalam membuat 
keputusan pembelian suatu produk oleh konsumen. Industri halal sebagai elemen ekonomi 
Islam. Berdasarkan laporan ekonomi Islam global tahun 2018/2019, terdapat kerangka 
ekonomi etis global yang dapat memicu peran ekonomi Islam di ranah global. 

Ekosistem yang dibutuhkan dalam meningkatkan industri halal mengacu pada pen- 
dekatan pasokan, permintaan, dan enabler. Dari aspek pasokan, keberadaan sektor industri 
halal Indonesia (makanan, pariwisata, fashion, obat-obatan, media, dan en- ergi terbarukan) 
telah menyiapkan berbagai produk yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat dengan label 
halal. Dukungan pemerintah yang diberikan, baik sebagai regulator, pelaksana, dan 
evaluator, diperlukan sebagai komponen enabler dalam ekosistem industri halal (Faisal, 
2021). Ekosistem sebagai tatanan keseluruhan yang mempengaruhi dinamika 
perkembangan dan pertumbuhan industri halal (Annisa, 2019: Fauzi, et al, 2017; Rachman 
& Syamsuddin, 2019). 

Gaya hidup halal memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan untuk: Pertama, 
mendorong perkembangan permintaan barang dan jasa berlabel halal. Kedua, pemahaman 
dan kesadaran pengguna akan kebutuhan produk halal akan memberikan dorongan untuk 
pengembangan produksi barang dan jasa halal serta meningkatkan kinerja. Ketiga, 
peningkatan kinerja produsen dapat mendukung peningkatan permintaan tenaga kerja 
ekonomi Islam. Dalam ranah membangun strategi ekonomi digital menurut Kementerian 
IBRA yang disampaikan melalui publikasi Rencana In- duk Ekonomi Syariah Indonesia 
2019-2024, yaitu 1) pasar halal dan sistem pembiayaan Islam, 2) memfasilitasi 
pertumbuhan industri start-up untuk meningkatkan rantai nilai halal nasional dan global 
melalui pendirian fasilitas inkubator, 3) ketersediaan sistem informasi terintegrasi untuk 



Alya et al. (2024)    8 
 

 
HEJ. 2024, VOLUME 1, ISSUE 1                                                                                                                    https://doi.org/.......  

penelusuran produk halal. Rantai pasokan halal mengontrol pemrosesan barang dan jasa, 
dan juga mengawasi batas- batas eksploitasi sumber daya alam (Pujayanti, 2020). 

Selain itu, salah satu upaya untuk meningkatkan dan memperkuat daya saing industri 
adalah Kementerian Perindustrian mengembangkan Kawasan Industri Halal di Indonesia. 
Kawasan Industri Halal ini merupakan bagian dari kawasan industri yang telah dirancang 
dengan sistem dan difasilitasi untuk pengembangan industri yang hanya memproduksi 
produk halal yang memenuhi standardisasi Sistem Jaminan Produk Halal global (Sukoso et 
al, 2020). 

Dalam mengembangkan ekosistem rantai nilai halal sebagai upaya mengembangkan 
industri halal mulai dari input hingga output dalam industri halal, terutama dalam 
menghadapi era masyarakat 5.0. Berdasarkan Rencana Induk Ekonomi Syariah In- donesia 
2019-2024 untuk memperkuat rantai nilai halal mencakup beberapa sektor antara lain; 
Pertama, industri makanan dan minuman yang terdiri dari bahan baku, manufaktur, 
pengecer, pembiayaan, saluran distribusi, dan teknologi. 

Untuk meningkatkan setiap rantai nilai tersebut, diperlukan penerapan strategi, antara 
lain: (a) Standardisasi produk dalam negeri, promosi, literasi produk halal, dan sertifikasi 
halal produk UMKM sebagai penguatan pasar domestik, (b) Membuka rantai distribusi, 
pemasaran produk halal dan standardisasi kualitas makanan di tingkat internasional 
sebagai verifikasi pasar dengan tujuan ekspor dan spesialisasi produk, (c) Meningkatkan 
efektivitas dan memperkuat lembaga terkait industri halal dengan berbagai kegiatan 
termasuk mendukung swasembada bahan baku dan program kerja unggulan daerah, dan 
(d) Melakukan penelitian dan pengembangan (R&D) makanan halal serta pendirian pusat 
industri halal di setiap daerah. 

Kedua, pemangku kepentingan industri halal, yaitu: (1) Pemerintah, (2) Konsumen, (3) 
Industri, dan (4) Investor. Pemangku kepentingan berperan sebagai fasilitator dan 
katalisator yang menghub- ungkan permintaan dan penawaran dalam sektor fashion 
Muslim halal, media dan rekreasi halal, makanan dan minuman halal, pariwisata halal, 
farmasi dan kosmetik halal, serta ekonomi Islam. Sehingga terbentuk berbagai ekosistem 
halal di Indone- sia (Ahyar & Wibowo, 2019). 
 
3.6 Diskusi 

Literasi produk halal dapat diartikan sebagai pengetahuan untuk membedakan produk 
dan jasa halal berdasarkan aturan dan hukum Islam. Pengetahuan halal atau dalam hal ini 
disebut sebagai pendidikan atau literasi halal, merupakan hal penting dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Karena sebelum 
konsumen mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk, mereka akan melalui proses 
pengetahuan, persuasi, keputusan, dan konfirmasi. Se- tiap individu, terutama yang 
beragama Islam, tentunya memiliki pengetahuan dasar tentang halal haram karena pada 
dasarnya setiap Muslim diperintahkan untuk mengkonsumsi yang halal dan tayyib (Lubis, 
2019). Baik pengetahuan halal yang se- derhana maupun spesifik seperti halal haram dalam 
makanan, kosmetik, dan lain sebagainya.  

Pendidikan produk halal yang diperoleh merupakan hasil pembelajaran dari setiap 
individu dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman yang berbeda. Literasi halal masih 
berada pada tingkat produk halal yang terbatas pada makanan dan minuman, sehingga 
diperlukan literasi dan sosialisasi atau promosi halal untuk memberikan edukasi bagi siswa, 
masyarakat umum, dan pelaku usaha (Al Farisi, 2020). Pemerintah melalui Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) sebagai pemangku kepentingan melakukan kegiatan sosialisasi dan 
promosi halal dengan harapan masyarakat dan pelaku usaha dapat memahami dan 
mengerti pentingnya produk halal. Konsep lit- erasi halal ini merupakan variabel potensial 
dalam menjelaskan varian kepatuhan terhadap perintah halal bagi konsumen Muslim.  

Produk halal tidak hanya mencakup produksi dan konsumsi makanan. Namun, hal ini 
juga telah berkembang dari sekadar makanan halal menjadi konsep halal holistik yang 
mencakup semua nilai kegiatan komersial seperti industri halal (Pujayanti, 2020). Produk 
dari industri halal sendiri mengalami perkembangan yang cukup pe- sat, tidak hanya di 
sektor makanan dan minuman halal, tetapi juga mulai merambah sektor keuangan, 



Alya et al. (2024)    9 
 

 
HEJ. 2024, VOLUME 1, ISSUE 1                                                                                                                    https://doi.org/.......  

pariwisata, fashion, kosmetik dan obat-obatan, media dan hiburan, serta sektor lainnya 
seperti kesehatan dan pendidikan (Ahyar, M. K., & Abdullah, 2020). 

 
4. Kesimpulan 
 

Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi Islam (industri halal) adalah 
peningkatan jumlah populasi Muslim di dunia. Peningkatan populasi ini dapat 
mempengaruhi permintaan akan produk dan layanan halal. Industri halal tidak lagi menjadi 
pelengkap pertumbuhan ekonomi suatu negara, tetapi telah menjadi elemen penting dalam 
pengembangan ekonomi negara tersebut. Dalam mendukung pengembangan ekonomi 
Islam, salah satu upayanya adalah melalui penguatan ekosistem rantai nilai halal yang 
mencakup sejumlah industri yang terkait dengan kebutuhan produk dan layanan halal. 
Ekosistem industri halal harus lebih diperkuat dan dikembangkan agar dapat menguasai 
potensi pasar global. Selain itu, upaya pengembangan ekosistem halal dalam 
pengembangan industri halal. Penguatan mencakup beberapa sektor termasuk (1) industri 
makanan dan minuman yang terdiri dari bahan baku, manufaktur, pengecer, pembiayaan, 
saluran distribusi, dan teknologi. (2) pemangku kepentingan industri halal, yaitu (a) 
pemerintah, (b) konsumen, (c) industri, dan (d) investor. Pemangku kepentingan memiliki 
peran sebagai fasilitator dan katalisator yang menghubungkan permintaan dan penawaran 
dalam industri halal. 
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